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RINGKASAN 

Penelitian ini berjudul Efek Astaxanthin Terhadap Histopatologi Ginjal 

dan Infiltrasi Sel Radang pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) yang Dipapar 

Deksametason, dibawah bimbingan Dr. Maslichah Mafruchati, drh., M.Si dan M. 

Thohawi Elziyad Purnama, drh., M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbaikan setelah 

pemberian Astaxanthin terhadap histopatologi ginjal dan infiltrasi sel radang tikus 

putih (Rattus norvegicus) yang dipapar Deksametason dan mengetahui dosis 

terbaik Astaxanthin diantara tiga dosis yang diberikan. Tikus putih yang 

digunakan pada penelitian ini sebanyak 25 ekor berdasarkan rumus Federer. Tikus 

putih dibagi ke dalam 5 kelompok perlakuan yang terdiri dari kelompok kontrol 

negatif (K-), kelompok kontrol positif (K+), kelompok P1, kelompok P2, dan 

kelompok P3, yang masing-masing kelompok perlakuan terdiri dari 5 ekor tikus 

putih. Sebelum diberikan perlakuan, tikus putih diberikan masa adaptasi selama 7 

hari, selanjutnya pada hari ke-8 tikus putih mulai diberikan perlakuan dengan 

pembagian sebagai berikut : kelompok K(-) merupakan kelompok yang tidak 

diberikan perlakuan Deksametason dan Astaxanthin, kelompok K(+) yaitu 

kelompok yang diberikan Deksametason dengan dosis 0,75 mg  , serta kelompok 

P1 adalah kelompok dengan pemberian Deksametason dengan dosis 0,75 mg   dan 

Astaxanthin dengan dosis 2 mg  , kelompok P2 diberikan Deksametason dengan 

dosis 0,75 mg   dan Astaxanthin dengan dosis 6 mg, dan kelompok P3 diberikan 

Deksametason dengan dosis 0,75 mg dan Astaxanthin dengan dosis 12 mg. 

Perlakuan diberikan selama 10 hari. Hari ke-11 tikus putih di euthanasia 
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kemudian organ ginjal diambil untuk dijadikan preparat dengan pewarnaan 

Hematoxilin-Eosin. Pemeriksaan gambaran histopatologi dilakukan menggunakan 

mikroskop trinokuler (Nikon Eclipse E200) dengan menskoring jumlah 

glomerulus, tubulus proksimal, tubulus distal yang mengalami kerusakan dan 

infiltras sel radang pada lima lapang pandang. 

Hasil penelitian dianalisis data menggunakan uji One Way ANOVA 

mendapatkan hasil yang signifikan yaitu p=0.000 atau p<0,05. Selanjutnya 

dilakukan uji lanjutan untuk melihat adanya perbedaan antara kelompok perlakuan 

dengan menggunakan uji Post Hoc Duncan sehingga di peroleh pada morfometri 

ginjal  Kelompok K (-) tidak berbeda nyata atau tidak signifikan terhadap 

kelompok K (+), P1, dan P2, namun berbeda nyata atau signifikan terhadap 

kelompok P3. Kelompok P3 didapatkan berbeda nyata atau mengalami perubahan 

yang signifikan terhadap kelompok lainnya yaitu, K (-), K (+), P1, dan P2. Pada 

glomerulus Kelompok K (-) tidak berbeda nyata atau tidak signifikan terhadap 

kelompok P3, namun berbeda nyata atau signifikan terhadap kelompok K (+), P1, 

dan P2. Kelompok K (+) tidak berbeda nyata atau tidak signifikan terhadap 

kelompok P1 dan P2, namun berbeda nyata atau signifikan terhadap kelompok K 

(+) dan P3. Pada tubulus proksimal dan tubulus distal sama yaitu pada  Kelompok 

K (-) tidak berbeda nyata atau tidak signifikan terhadap kelompok P3, namun 

berbeda nyata atau signifikan terhadap kelompok K (+), P1, dan P2. Kelompok K 

(+) tidak berbeda nyata atau tidak signifikan terhadap kelompok P1, namun 

berbeda nyata atau signifikan terhadap kelompok P2. Kelompok P1 menunjukan 

perbedaan yang tidak signifikan atau perbedaan yang tidak nyata dengan 
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kelompok K (+) dan P2. Kelompok P2 menunjukan perbedaan yang tidak 

signifikan atau perbedaan yang tidak nyata dengan kelompok P1 akan tetapi 

berbeda nyata atau mengalami perubahan yang signifikan terhadap kelompok 

lainnya yaitu, K (-), K (+), dan P3. Pada infiltrasi sel radang Kelompok K (-) tidak 

signifikan atau tidak berbeda nyata terhadap kelompok perlakuan P1, P2, dan P3 

tetapi memiliki perubahan yang signifikan atau berbeda nyata terhadap kelompok 

perlakuan K (+). Kelompok perlakuan K (+) tidak signifikan atau tidak berbeda 

nyata terhadap kelompok perlakuan P1 dan P2 tetapi memiliki perbedaan yang 

nyata terhadap kelompok perlakuan K (-) dan P3. Kelompok perlakuan P1 tidak 

signifikan atau tidak berbeda nyata terhadap kelompok perlakuan K (+) dan P2. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian 

Astaxanthin memiliki pengaruh terhadap perbaikan gambaran histopatologi 

glomerulus, tubulus proksimal, tubulus distal yang mengalami kerusakan dan 

infiltras sel radang ginjal tikus putih yang diinduksi dengan Deksametason. Dosis 

Astaxanthin terbaik diantara tiga dosis yang diberikan yaitu 12 mg  . 
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Effects of Astaxanthin on Histopathology and Inflammatory 

 Cell Infiltration of Kidney in Albino Rat (Rattus Norvegicus)  

Exposed to Dexamethasone 

 

Muhammad Sbastian Pratama 

 

ABSTRACT 

 

Dexamethasone has a toxic effect that can damage the kidneys 

macroscopically and microscopically which affects morphometry (length and 

width), histopathological damage to the glomerulus, proximal tubules, distal 

tubules, and inflammatory cell infiltration. Astaxanthin as an antioxidant is 

needed to reduce the toxic effects of Dexamethasone. The aim of this study was to 

see the effect of astaxanthin in repairing the damage of white rats kidney's 

proximal tubular that is induced by Dexamethasone . The samples used were 25 

rats, divided into 5 groups, negative control (K-) was not given the drug, positive 

control (K+), P1, P2, P3 was given Dexamethasone at a dose of 0.75 mg, and 

astaxanthin with different doses at P1 2 mg, P2 6 mg, and P3 12 mg. The 

necropsied kidneys were measured morphometrically using a caliper, then the 

kidneys were preserved for histopathological examination using Hematoxylin-

Eosin staining. Data analysis used One Way ANOVA test and Duncan's Post Hoc 

test. The results showed that the average value of the largest morphometric size in 

the P3 was 11,560 . The average value of the smallest damage to the glomerulus 

in the P3 was 0.960, the proximal tubules in the P3 was 1.595, the distal tubule in 

the P3 was 1,653 and the inflammatory cell infiltration in the P3 was 7.693. The 

conclusion of this study was Astaxanthin dose 12 mg per day giving repair 

damage of histopathology of rat's proximal tubule kidney which induced by 

Dexamethasone. 

 

Keywords: Astaxanthin, Dexamethasone, Inflammatory 
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